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Abstrak  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 002 Samarinda Utara, Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui cara penilaian keterampilan dalam 

pembelajaran daring pada siswa kelas IVB di SDNegeri 002 Samarinda Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah guru, 

kepala sekolah, dan siswa. Metode pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data melalui 

triangulasi sumber. Jenis Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif.Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) 

teknik penilaian yaitu keterampilan praktik dalam pembelajaran daring ini telah dilaksanakan oleh guru dan siswa 

diberikan tugas praktik menyanyi berupa video yang dikirim melalui aplikasi whatsapp pribadi guru menggunakan media 

gawai. (2) Penilaian keterampilan produk sudah dilaksanakan oleh guru dengan cara memberikan siswa tugas membuat 

kolase dan bukti hasil karya difoto bersama siswa. (3) Penilaian keterampilan proyek dan portofolio tidak dilaksanakan 

karena dalam pembelajaran daring sulit untuk melakukan dua teknik penilaian ini. (4) Dalam menjalankan penilaian 

keterampilan saat pembelajaran daring, jika terdapat kendala pada siswa,di mana siswa belum memahami tujuan dari 

muatan materi yang disampaikan, maka guru akan memberikan penjelasan ulang dan meminta orang tua siswa untuk 

membimbing anaknya di rumah. 

Kata Kunci: Penilaian keterampilan, pembelajaran daring. 
 

Abstract 

This research was conducted at SD Negeri 002 North Samarinda, Lempake Village, North Samarinda District, 

Samarinda City, East Kalimantan Province. The purpose of this study was to determine how to assess skills in online 

learning for class IVB students at SD Negeri 002 North Samarinda. The subjects in this study were teachers, principals, 

and students. Data collection methods are interviews and documentation. Test the validity of the data through 

triangulation of sources. This type of research is included in qualitative research. The results showed that (1) the 

assessment technique, namely practical skills in online learning, had been carried out by the teacher and students were 

given singing practice assignments in the form of videos sent via the teacher's personal WhatsApp application using 

mobile media. (2) The product skill assessment has been carried out by the teacher by giving students the task of making 

collages and proof of their work being photographed with the students. (3) Assessment of project and portfolio skills is 

not carried out because in online learning it is difficult to carry out these two assessment techniques. (4) In carrying out 

a skills assessment during online learning, if there are obstacles to students, where students do not understand the 

purpose of the content of the material presented, the teacher will give a re-explanation and ask the parents of students to 

guide their children at home. 
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PENDAHULUAN 

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 1 dikatakan “Pendidikan adalah usaha secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya di mana guru berperan penting dalam proses belajar siswa. Chomaidi dan 

Salamah (2018) pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 

Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem Pendidikan adalah keseluruhan komponen 

pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Guru merupakan seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu, 

membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada siswa (Subakti, 2019). Guru 

juga bertanggung jawab atas ilmu pengetahuan yang diajarkannya kepada siswa karena guru merupakan 

fasilitator dan motivator dalam memberikan materi pembelajaran. Guru harus mampu membuat penilaian 

berdasarkan tujuan pembelajarannya, guru dapat mengembangkan bahan ajar baik dari buku, media, 

instrumen penilaian pembelajaran dan model-model kegiatan pembelajaran dan melakukan eksperimen 

penilaian untuk melihat keefektifan metode atau media yang digunakan (Agustina, 2018). 

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

mencapai kompetensi inti keterampilan dan penilaian keterampilan juga dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuannya untuk melakukan tugas atau kegiatan (Sarkadi, 2020). 

Kompetensi inti keterampilan merupakan salah satu komponen kompetensi inti yang terdapat dalam 

kurukulum 2013. Kurikulum 2013 sendiri terdapat berberapa kompetensi inti di antaranya adalah KI-1 yang 

mengukur penilaian sikap spiritual, KI-2 mengukur sikap sosial, KI-3 mengukur pengetahuan dan KI-4 

mengukur keterampilan. Penilaian keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengetahuan yang 

sudah dikuasai siswa dapat digunakan untuk mengenal dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sesungguhnya (Musfiqon, 2016). Seiring perkembangan zaman banyak hal yang dapat dilakukan untuk 

menilai keterampilan seorang siswa saat mengembangkan ilmu pengatahuannya dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran tergantung muatan dan tujuan pelajaran. 

Pembelajaran dikembangkan melalui konsep belajar, penekanannya terletak pada perpaduan antara 

keduanya yakni kepada penumbuhan aktivitas siswa dan konsep tersebut dipandang sebagai sistem yang 

terdiri dari berbagai komponen (Subakti, 2020). Pembelajaran daring sangat dikenal dikalangan masyarakat 

dan akademik dengan istilah pembelajaran dalam jaringan atau istilah yang sangat umum diketahui adalah 

pembelajaran jarak jauh, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan di 

mana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Pembelajaran daring di masa seperti 

sekarang ini sangat berperan penting dalam proses pendidikan dan kemajuan siswa dalam mendapatkan ilmu. 

Pembelajaran daring juga memiliki kelebihan dan kekurangannya tetapi masih dapat diatasi dengan berbagai 

macam cara dan solusi yang menunjang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan saat penerapan pembelajaran daring di SD Negeri 002 

Samarinda Utara peneliti menemukan berberapa masalah dan kendala yang dialami guru maupun siswa kelas 

IVB. Masalah yang ditemukannya itu di mana saat pembelajaran daring menuntut guru dan siswa harus 

terbiasa beradaptasi dengan keadaan pembelajaran yang telah diterapkan. Masalah dan kendala yang biasanya 

dialami adalah saat melakukan penilaian hasil belajar serta penilaian pemahaman siswa terhadap materi dan 

tugas yang telah diberikan oleh guru kelas. Untuk mengatasi masalah penilaian guru kelas IVB menggunakan 

penilaian keterampilan untuk mengukur pemahaman dan kreativitas siswanya pada saat pembelajaran daring 

seperti ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian ini dilaksanakan 

di SD Negeri 002 Samarinda Utara, Jalan Poros Gang Andhika, Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda 

Utara, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret s.d. April 2021 di SD Negeri 002 Samarinda Utara. Populasi pada penelitian ini yaitu SD Negeri 

002 Samarinda Utara dan subjek dalam penelitian ini adalah Kepala SD Negeri 002, Guru kelas IVB, dan 

siswa kelas IVB. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi. Peneliti juga melakukan taknik analisis data dalam 3 tahap yaitu: (1) Reduksi data yaitu memilih 

hal-hal apa saja yang akan diteliti, (2) Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 

pictogram,dan sejenisnya, (3) Penarikan Kesimpulan adalah langkah dalam melakukan pendeskripsian 

kesimpulan hasil penelitian. Dalam melakukan pengecekan keabsahan data peneliti melakukan dengan 

triangulasi sumber. Teknik ini didukung oleh sumber data referensi, rekaman saat wawancara, serta video atau 

gambar saat melaksanakan wawancara. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data (Gora, 2019) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil telaah yang telah dilakukan peneliti bahwa dalam penilaian keterampilan ada 

berberapa teknik cara penilaian keterampilan yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada siswa 

kelas IVB antara lain yaitu: 

Cara penilaian keterampilan dalam pembelajaran daring seperti sekarang ini guru kelas IVB untuk 

melakukan penilaian hasil belajar siswa dan untuk mengetahui sampai mana pemahaman yang siswa peroleh, 

Ibu SH menggunakan teknik penilaian yang sesuai dengan cara penilaian keterampilan dalam kurikulum 

2013. Teknik penilaian keterampilan ada empat teknik yaitu teknik penilaian praktik, produk, proyek, dan 

portofolio. Akan tetapi Ibu SH hanya menggunakan teknik penilaian keterampilan praktik dan produk saja 

karena menimbang teknik ini mudah untuk disampaikan dan dipahami oleh siswa saat pembelajaran daring 

seperti ini. Saat pembelajaran daring seperti ini Ibu SH menyampaikan materi keterampilan ataupun tugas 

melalui paguyuban kelas yang menggunakan sarana media gawai, untuk materi ataupun panduan pengerjaan 

tugas sudah terdapat di dalam LKS yang telah dimiliki oleh siswa. Setiap masalah atau kendala yang dihadapi 

siswa akan diatasi bersama antara Ibu SH dan orang tua siswa untuk mencari solusi agar siswa dapat 

mengikuti atau memahami materi pelajaran yang disampaikan saat pembelajaran daring seperti ini. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

No Indikator Kepala Sekolah Guru Siswa 

1. Instrumen 

penilaian 

keterampilan 

Penilaian atau 

pencapaian hasil belajar 

keterampilan sekolah 

menggunakan instrumen 

penilaian keterampilan 

siswa yang berupa 

lembar kerja siswa dari 

Penggunaan instrumen 

penilaian keterampilan 

menggunakan keempat 

komponen penilaian yang 

ada dalam penilaian 

keterampilan pada 

kurikulum 2013 dan setiap 

Dalam penggunaan 

instrumen penilaian 

keterampilan Ibu SH 

menggunakan LKS 

dalam melakukan atau 

memberikan tugas 

kepada siswa dimana 

 
Peneliti  Guru 

Kepala Sekolah 

Siswa 
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buku guru dan untuk 

lembar kerja siswa 

lainnya tergantung 

kepada setiap guru 

bagaimana membuat 

lembar kerja siswa 

sekreatifnya sehingga 

dapat digunakan dalam 

penilaian keterampilan 

pada siswa. 

instrumen penilaian yang 

dilakukan mengikuti 

sesuai dengan yang ada 

dalam kompetensi dasar 

atau target pencapaian 

hasil belajar yang ada di 

dalam buku yang 

digunakan. 

 

LKS tersebut didapatkan 

dengan cara para siswa 

membeli sendiri sehingga 

mempermudah dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan karena di 

dalam LKS tersebut 

sudah ada cara dan 

penjelasan tugas yang 

akan dikerjakan. 

2. Teknik 

Penilaian 

Keterampilan 

Penilaian keterampilan 

menggunakan teknik 

atau cara khusus untuk 

melakukan penilaian 

yang sesuai dengan 

standar penilaian yang 

ada di dalam kurikulum 

2013 dan yang sesuai 

dengan kemampuan 

guru serta siswa dan 

para siswa juga pernah 

diberikan tugas 

membuat produk yaitu 

membuat hiasan 

dinding. 

 

Dalam melakukan 

penilaian keterampilan 

menggunakan berberapa 

teknik penilaian dengan 

standar penilaian 

kurikulum 2013 yang di 

mana dalam penilaian 

keterampilan ini terdiri 

dari empat teknik 

penilaian keterampilan  

yaitu penilaian praktik, 

proyek, produk, dan 

portofolio. Dalam 

penilaian keterampilan Ibu 

SH hanya menggunakan 

teknik penilaian praktik 

dan produk saja serta 

dalam penilaian praktik 

para siswa diberikan tugas 

praktik menyanyi dan 

menari serta dalam 

penilaian produk siswa 

diberikan tugas membuat 

karya seperti membuat 

montase dan kolase yang 

dijelaskan terlebih dahulu 

melalui paguyuban kelas 

dan biasanya siswa 

menggunakan LKS di 

mana dalam LKS tersebut 

sudah terdapat cara dan 

petunjuk dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Dalam memberikan tugas 

keterampilan Ibu SH 

memberikan tugas 

praktik menyanyi, tugas 

produk yang berupa 

membuat montase dan 

kolase, serta tugas proyek 

melihat pertumbuhan 

bunga dan untuk 

pengumpulan hasil karya 

hanya berupa foto atau 

video yang dikirim 

melalui whatsapp sebagai 

bukti bahwa siswa telah 

mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

 

3. Hasil 

penilaian 

keterampilan 

Cara menilai hasil 

keterampilan tergantung 

cara dan teknik yang 

dilakukan oleh guru 

tetapi tetap berpacu pada 

standar hasil yang ada di 

dalam kurikulum 2013, 

dan jika didapati cara 

penilaian keterampilan 

Dalam menilai hasil 

belajar keterampilan siswa 

Ibu SH melakukan 

penilaian hasil dengan cara 

menilai dari kualitas dan 

kuantitas hasil karya 

keterampilandi mana 

diberi nilai dengan 

menggunakan  skala 

Dalam merespons hasil 

belajar keterampilan 

siswa Ibu SH 

memberikan respons 

terhadap hasil karya 

keterampilan yang telah 

dikerjakan oleh siswa. 
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tidak sesuai guru akan 

diberitahukan dan 

diarahkan untuk 

menggunakan standar 

penilaian yang sesuai 

seperti yang ada pada 

kurikulum 2013. 

penilaian sangat baik, 

baik, dan kurang baik 

dengan tetap 

memperhatikan poin nilai 

dari skala nilai 1-100 

dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) 70, 

memberikan respons balik 

juga dilakukan jika siswa 

telah mengirimkan tugas 

atau bukti belajarnya dan 

memberikan keterangan 

atas hasil belajar yang 

telah dilaksanakan kepada 

siswa serta pemberian 

semangat kepada siswa 

agar lebih giat mengikuti 

pembelajaran ke 

depannya. Jika masih 

didapati siswa yang belum 

memahami tugas yang 

diberikan maka akan 

dijelaskan kembali dan 

melakukan kerjasama 

dengan orang tua siswa 

agar dapat membimbing 

anaknya serta berdiskusi 

mengenai pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

Menurut Ibu SH penilaian 

keterampilan ini sangat 

efektif dalam mengukur 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

pembelajaran yang 

diberikan karena jika 

hanya menilai 

pengetahuan saja dirasa 

kurang karena tidak 

melihat hasil bukti dari 

hasil belajar dan 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

diberikan. Jika terdapat 

siswa yang belum 

mengerjakan tugas 

keterampilan pada saat 

waktu pengumpulan hasil 

tugas yang diberikan maka 

siswa tersebut akan 

diberikan waktu tambahan 

untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan dan orang 
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tua siswa diminta untuk 

membimbing anaknya 

dalam pengerjaan tugas di 

rumah. Dari hasil yang 

didapatkan saat 

pengumpulan tugas jika 

ada siswa yang belum 

memahami atau mengerti 

maksud dari tujuan materi 

tugas yang diberikan maka 

Ibu SH akan menjelaskan 

kembali dan siswa 

diberikan kesempatan 

untuk bertanya mengenai 

materi tugas yang belum 

dipahaminya serta akan 

diberikan penjelasan ulang 

agar siswa dapat 

memahami materi yang 

disampaikan dalam tugas. 

4. Pembelajaran 

Daring 

Saat pembelajaran 

daring seperti ini sangat 

merepotkan bagi sekolah 

karena untuk 

penyesuaian belajar 

daring ini sangat susah 

bagi guru maupun siswa, 

terutama bagi siswa 

kelas rendah yang belum 

paham membaca dan 

menulis sehingga untuk 

melakukan bimbingan 

guru sangat susah. 

Penyesuaian cara 

mengajar dan belajar 

menjadi sangat tidak 

efektif. Banyaknya 

kendala yang dialami 

saat melaksanakan 

pembelajaran daring 

seperti ini dan saat 

pembelajaran daring 

seperti ini kebanyakan 

yang mengerjakan tugas 

sekolah adalah orang tua 

bukan siswanya. 

Pembelajaran daring 

seperti ini susah untuk 

dilaksanakan atau 

diterapkan karena 

banyaknya kendala yang 

dihadapi dan Ibu SH 

sangat berharap 

pembelajaran tatap muka 

bisa segara berlangsung 

agar pembelajaran kembali 

efektif serta tujuan 

pembelajaran tercapai 

sesuai dengan tujuan 

kompetensi dasar dan cara 

penilaian hasil belajar 

siswa bisa kembali seperti 

semula. Di mana saat 

pembelajaran daring 

seperti ini hanya menilai 

dari aspek pengetahuan 

dan keterampilan siswa 

saja. 

 

Pembelajaran daring 

seperti ini terasa bosan, 

melelahkan serta 

tugasnya banyak dan saat 

kegiatan belajar hanya 

diberikan materi saja, 

kegiatannya sangat 

kurang. 

5. Gambaran 

umum 

pembelajaran 

daring 

Selain sekolah merasa 

kerepotan dari 

diterapkannya 

pembelajaran daring ini 

adapula hambatan-

hambatan yang dihadapi 

yaitu di mana terkendala 

Pembelajaran daring ini 

pembelajaran dilakukan 

secara jarak jauh sehingga 

untuk penyampaian materi 

hanya berupa ceramah 

yang dilakukan melalui 

video lalu dikirim melalui 

Pembelajaran 

daringseperti saat ini 

hanya mengerjakan tugas 

dan mendapatkan 

penjelasan yang 

diberikan oleh guru. 

Tugas tersebut dikerjakan 
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masalah jaringan internet 

yang tidak stabil sampai 

terkendala dimasalah 

tidak semua siswa 

memliki gawai sehingga 

menjadi sulit mengikuti 

pembelajaran daring. 

Kita ketahui bersama 

bahwa gawai adalah alat 

yang umum dan paling 

sering digunakan dalam 

pembelajaran daring saat 

ini. Penilaian hasil 

belajar saat pembelajaran 

daring ini dinilai dari 

aspek pengetahuan dan 

keterampilan saja serta 

pembelajaran juga tidak 

mendapatkanpengawasa

n langsung oleh guru. 

paguyuban kelas dan 

untuk setiap respons atau 

pengumpulan tugas oleh 

siswa dikirim melalui 

whatsapp. Dalam 

pembelajaran daring ini 

juga adapula hambatan 

dan kendala yang dihadapi 

yaitu sulitnya menjelaskan 

materi pelajaran, siswa 

juga menjadi sulit 

memahami materi yang 

disampaikan dan untuk 

mengatasi hambatan 

tersebut Ibu SH 

melakukan penilaian 

keterampilan sehingga 

untuk mengetahui apakah 

siswa paham atau tidak 

materi yang telah 

disampaikan. 

dengan cara mencari 

dibuku atau diinternet. 

Lalu mengumpulkannya 

melalui gawai kepada 

guru kelas. 

6. Media 

pembelajaran 

daring 

Pembelajaran daring 

dilaksanakan 

menggunakan media 

yang menyesuaikan 

dengan kemampuan guru 

dan kondisi siswa, untuk 

aplikasi yang sering 

digunakan adalah 

whatsapp,aplikasi SSE, 

serta google form. 

Namun google 

formhanya digunakan 

saat ujian sekolah saja. 

Namun dalam 

penggunaan aplikasi juga 

masih terdapat kendala 

karena adanya guru yang 

kurang paham dengan 

teknologi saat ini 

 

Penggunaan aplikasi 

whatsapp untuk 

memberikan atau 

menyampaikan materi dan 

mencari sumber-sumber 

atau penjelesan materi 

melalui aplikasi youtube 

yang kemudian 

linkyoutube disebarkan 

melalui paguyuban kelas. 

Namun dalam penggunaan 

aplikasi juga terdapat 

kendala seperti gangguan 

jaringan internet dan tidak 

adanya kuota internet. 

 

Penggunaan media saat 

pembelajaran daring 

seperti ini menggunakan 

aplikasi whatsapp. Di 

mana dalam aplikasi 

tersebut telah dibuat 

paguyuban kelas untuk 

guru dan siswa 

berinteraksi saat 

melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Namun 

dalam penggunaan 

aplikasi whatsapp ini 

juga ditemukan berberapa 

hambatan seperti jaringan 

yang kurang stabil dan 

paket data habis. 

Sumber: Pengolahan Data 

Teknik penilaian praktik dilakukan oleh Ibu SH untuk mengetahui kemampuan siswanya dalam 

mempraktikkan teori pelajaran yang telah diberikan apakah sudah memahaminya atau belum, sehingga untuk 

penilaian pengetahuan juga dapat dilakukan dalam teknik penilaian keterampilan ini. Tugas praktik yang 

dilakukan yaitu pada pembelajaran SBDP yang di mana mempelajari cara bernyanyi yang baik dan benar, 

sehingga siswa diwajibkan untuk mempraktikkan cara bernyanyi yang sesuai dengan intonasi, irama, dan 

pelafalan lirik. Tugas keterampilan ini sesuai dengan muatan materi yang ada dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku,” subtema 1 “Lingkungan Tempat Tinggalku,” 

pembelajaran 2 ini juga sudah dilaksanakan. Dalam menilai hasil belajar praktik keterampilan menyanyi siswa 

ini yaitu, didapatkan melalui tugas yang diberikan di mana saat siswa mempraktikkan menyanyi lalu 

divideokan, cara penilaian ini sesuai dengan teori Wicaksana (2020) yaitu mengamati kegiatan praktik siswa. 
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Menimbang karena sedang pembelajaran daring, jadi setiap hasil belajar siswa dikirim secara online dan 

dikirim melalui whatsapp pribadi Ibu SH menggunakan media gawai sebagai bukti bahwa siswa telah 

mengikuti proses belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan. Dalam pelaksanaan teknik penilaian 

keterampilan praktik ini juga terdapat kendala yaitu di mana ada siswa yang kurang memahami tugas atau 

materi yang disampaikan, tetapi untuk mengatasi kendala tersebut Ibu SH akan memberikan penjelasan ulang 

dan meminta orang tua siswa membimbing anaknya saat proses belajar atau mengerjakan tugas keterampilan 

yang diberikan di rumah. Penilaian ini paling efektif dan mudah bagi Ibu SH untuk diterapkan selama proses 

pembelajaran daring karena saat melaksanakan kegiatan proses belajar keterampilan praktik siswa tidak 

terlalu mengalami kendala dan siswa juga dibimbing oleh orang tua saat proses belajar ataupun mengerjakan 

tugas di rumah. 

Hasil penilaian keterampilan yang telah dilakukan Ibu SH menggunakan kriteria ketuntusan minimal 70 

dengan menggunakan skala deskripsi nilai yang berupa huruf 1-100. Nilai hasil belajar siswa ini menunjukan 

bahwa nilai atau hasil yang didapatkan oleh siswa tidak ada yang di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 

di bawah 70. Penilaian hasil keterampilan yang dilakukan melalui standar penilaian yang dilakukan oleh Ibu 

SH sendiri yang masih tetap berpacu pada kompetensi dasar penilaian. 

Teknik penilaian produk siswa diberikan tugas membuat suatu karya, di mana hasil dari karya siswa 

akan dinilai. Karya yang pernah dibuat siswa adalah membuat montase, kolase, dan mozaik. Penilaian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa dan cara siswa mengaplikasikan pemahaman itu 

dengan membuat sebuah produk cara penilaian. Ini sesuai dengan teori Andriono (2019) yaitu penilaian 

terhadap keterampilan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya. Saat memberikan tugas produk ini Ibu 

SH tidak hanya memberikannya pada muatan pelajaran SBDP saja melainkan pada muatan pelajaran lainnya 

juga tergantung pencapaian kompetensi dasar tujuan pembelajaran, sebelum memberikan tugas Ibu SH akan 

menjelaskan atau mempraktikkan terlebih dahulu cara membuat produk. 

Penilaian keterampilan produk ini sesuai dengan muatan materi yang ada dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tema 3 “Peduli Terhadap Mahluk Hidup,” subtema 1 “Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku,” pembelajaran 2 ini juga sudah dilaksanakan dan mendapatkan hasil belajar dari siswa. 

Dalam teknik penilaian keterampilan produk ini siswa diminta membuat kolase yang dibimbing oleh orang tua 

di rumah, hasil dari karya kolase siswa dikirim melalui whatsapp pribadi Ibu SH dan akan dinilai sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Saat pelaksanaan penilaian keterampilan ini Ibu SH akan menyampaikan materi 

serta memberikan tugas kepada siswa dan untuk bukti bahwa siswa telah mengerjakan tugas keterampilan 

produk ini, siswa diwajibkan mengirimkan bukti karya berupa foto siswa bersama karya yang telah 

dikerjakan. 

Teknik penilaian proyek dan portofolio tidak dilakukan karena menimbang saat pembelajaran daring 

seperti ini, akan sulit dilakukan karena memerlukan penjelasan dan bimbingan guru secara langsung. Penilaian 

proyek dan portofolio ini cendrung jarang dilaksanakan karena saat pembelajaran daring seperti ini Ibu SH 

memilih menggunakan teknik penilaian keterampilan yang bisa memudahkan siswa untuk memahami materi 

yang disampaikan. Teknik penilaian ini akan dilakukan jika diperlukan dan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) menerapkan menggunakan teknik penilaian. 

Selama pembelajaran daring seperti ini penilaian hasil belajar siswa dinilai dari aspek penilaian 

keterampilan saja. Hal ini dikarenakan terkendala saat proses pembelajaran tidak dapat dibimbing secara 

langsung oleh guru. Sehingga untuk mengetahui apakah siswanya belajar atau tidak guru memberikan tugas di 

mana melibatkan siswa itu sendiri yaitu tugas keterampilan. Namun saat melaksanakan pembelajaran daring 

seperti ini juga terdapat hambatan yaitu dari susahnya guru dan siswa untuk beradapsi dengan proses belajar 

mengajar daring ini. Kemudian susahnya guru dalam menyampaikan penjelasan, tidak ada bimbingan secara 

langsung dari guru,dan siswa menjadi tidak paham akan materi yang disampaikan, serta jaringan internet yang 

jelek sampai tidak adanya paket data. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam penilaian 

keterampilan guru kelas IVB melakukan penilaian keterampilan dengan berberapa teknik yakni dengan teknik 

keterampilan praktik seperti yang sudah terlaksana. Dalam teknik keterampilan praktik di mana siswa diminta 

mempraktikkan cara bernyanyi yang sesuai dengan tujuan muatan materi yang akan dicapai, serta dalam 

penilaian keterampilan produk siswa diberikan tugas membuat kolase. Adapula teknik penilaian keterampilan 

yang tidak dilaksanakan yakni teknik penilaian keterampilan proyek dan portofolio karena sedang dalam 

pembelajaran daring, sehingga sulit untuk melakukan dua teknik penilaian ini. Setiap hasil tugas atau bukti 

belajar siswa dikirim ke whatsapp pribadi guru menggunakan media gawai yang berupa foto atau video. Jika 

didapati masih ada siswa yang belum memahami materi atau tugas yang diberikan maka guru kelas akan 

memberikan penjelasan ulang kepada siswa dan meminta orang tua siswa membimbing anaknya di rumah. 

Penilaian yang dilakukan juga menggunakan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 dan dari hasil belajar 27 

siswa mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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